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Abstract. Social Development means the acquisition of the ability to behave in accordance with social demands.
Becoming a person capable of socializing requires three processes. Among them are learning to behave in a
socially acceptable manner, playing acceptable social roles, and the development of social traits. One of the
factors that influences children's social development is the continuous use of gadgets which has a negative impact
on children. This research aims to analyze the relationship between the intensity of gadget use and the social
development of preschool-aged children at the Canggai Putri Karimun State Kindergarten. Method: This type of
research is quantitative research with a cross sectional approach, and uses a questionnaire as an instrument. The
sampling technique used was total sampling with a sample size of 80 respondents. The results of this study showed
that as many as (37.5%) children used gadgets with an intensity of > 75 minutes/day and (62.5%) children had
disturbed social development. The results of the chi-square correlation test obtained a p-value of 0.015 (p < 0.05),
which means there is a significant relationship between the intensity of gadget use and the social development of
preschool age at the Canggai Putri Karimun State Kindergarten. Based on the research results, it is recommended
that parents be more selective in providing toys to their children and need supervision and firmness in giving
children limits when playing with gadgets.
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Abstrak. Perkembangan Sosial berarti Perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan bersosial.
Menjadi orang yang mampu bermasyarakat (sozialized) memerlukan tiga proses. Diantaranya adalah belajar
berperilaku yang dapat diterima secara sosial, memainkan peran sosial yang dapat diterima, dan perkembangan
sifat sosial. Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak yaitu penggunaan gadget secara
terus- menerus yang berdampak negatif bagi anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan
Intensitas Penggunaan Gadget Dengan Perkembangan Sosial Anak Usia Prasekolah Di TK Negeri Canggai Putri
Karimun. Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional., serta
menggunakan kuesioner sebagai instrumen. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling dengan jumlah
sampel 80 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak (37,5%) anak menggunakan gadget
dengan intensitas > 75 menit/hari dan (62,5%) anak memiliki perkembangan sosial terganggu. Hasil uji korelasi
chi-square didapatkan p-value 0,015 (p< 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas
penggunaan gadget dengan perkembangan sosial usia prasekolah di Tk Negeri Canggai Putri Karimun.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi orang tua untuk lebih selektif lagi dalam memberikan mainan
kepada anak dan perlu adanya pengawasan serta ketegasan dalam memberikan batasan kepada anak dalam
bermain gadget.

Kata kunci: Anak Prasekolah, Gadget, Perkembangan

1. LATAR BELAKANG

Gadget merupakan salah satu bentuk nyata dari berkembanganya teknologi pada zaman
sekarang. Gadget adalah perangkat elektronik yang dirancang untuk memudahkan kehidupan
manusia, baik dalam hal komunikasi, hiburan, produktivitas, atau pendidikan. Penggunaan
gadget sendiri tidak hanya berasal dari kalangan pekerja. Tetapi hampir semu kalangan

termasuk anak dan balita sudah memanfaatkan gadget dalam aktifitas yang mereka lakukan
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setiap hari. Hampir setiap orang yang memanfaatkan gadget menghabiskan banyak waktu
mereka dalam sehari untuk menggunakan gadget (Pebriana, 2018).

Berdasarkan data Newzoo (2022) terlihat jumlah penggunaan smartphone di China
mencapai 910,14 juta orang, India urutan ke 2 dengan jumlah pengguna smartphone sebanyak
647,53 juta orang, Amerika serikat dengan 249,29 juta pengguna smartphone, Indonesia
tercatat ada 192,15 juta pengguna smarphone didalam negeri sepanjang tahun lalu, Brazil
sebanyak 138,85 juta, Rusia sebanyak 105,9 juta dan Jepang tercatat sebanyak 97,23 juta orang.
Badan Pusat Statistik (BPS) 2021 mencatat mayoritas anak usia 5 tahun ke atas di Indonesia
sudah mengakses internet untuk media social mencapai 88,99%, untuk mengakses informasi
dan berita 66,13% ,untuk hiburan sebanyak 63,08%, mengerjakan tugas 33,04%, untuk
keperluan pembelian barang/jasa 16,25%, untuk mengakses fasilitas finansial 7,78%, dan
penjualan barang/jasa 5,33% dan lainnya 4,74% (Sadya, 2023).

Menurut The Asianparent Insights , pada kawasan Asia Tenggara dengan melibatkan
lebih kurang 2.417 orang yang mempunyai gadget pada anak yang berusia 3-8 tahun dengan
jumlah 3.917 anak pada 5 negara yakni Singapura, Thailand, Philipina, Malaysia dan indonesia.
Didapatkan hasil 98% anak-anak usia 3-8 tahun telah menggunakan gadget. Diantaranya 67%
menggunakan gadget orang tua, 18% menggunakan gadget milik sendiri (E. O. Putri et al.,
2020). Sebanyak 29% anak usia dini diindonesia menggunakan telepon seluler berusia kurang
dari 1 tahun sebesar 3,5 %, anak balita 1-4 tahun sebesar 25,9% dan anak prasekolah 5-6 tahun
sebesar 47,7%. Sebanyak 12% anak-anak prasekolah paling besar dalam menggunakan gadget
yaitu 20,1% (Jhonwilson Neno. Antonius, 2019).

2. KAJIAN TEORITIS

Penggunaan gadget pada anak usia 3-5 tahun bisa dilihat seberapa seringnya anak
menggunakan gadget dalam satu hari atau bisa dilihat setiap minggunya anak menggunakan
gadget. Penggunaan gadget yang yang baik yaitu dengan durasi rendah kurang 30 menit/hari
dan intensitas penggunaan maksimal 2 kali pemakaian (ERNA, 2021). Menurut starbuger
(2011) mengatakan durasi penggunaan gadget pada anak-anak hanya bisa berada di depan layar
maksimal 1 jam setiap hari. Orang tua yang memiliki anak usia 18 hingga 24 bulan yang ingin
memperkenalkan media digital kepada anak harus memilih program yang berkualitas tinggi
dan didampingi pada saat anak-anak menggunakannya untuk membantu memahami apa yang
mereka lihat. Anak usia 2-5 tahun harus dibatasi pengguaan gadget yaitu 1 jam perhari (E. O.

Putri et al., 2020). Penggunaan gadget yang berlebihan akan berdampak terhadap

162 DIAGNOSA - VOLUME. 2, NO. 3, AGUSTUS 2024



e-ISSN : 2986-3597, dan p-ISSN : 2986-4488, Hal. 161-169

perkembangan anak usia 3-5 tahun memiliki dampak positif dan dampak negatif yaitu: Dampak
positifnya antara lain menambah pengetahuan anak, membangun pola pikir, kreativitas anak,
mempermudah berkomunikasi, maupun memperluas jaringan persahabatan dan dampak
negatifnya antara lain, anak menjadi ketergantungan terhadap gadget, sehingga dalam

menjalankan aktifitas susah dalam berinteraksi kepada sekitar (Ariston & Frahasini, 2018).

3. METODE PENELITIAN

Desain atau rancangan penelitian adalah suatu yang sangat penting dalam penelitian
memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil yang
akurat. Selain itu desain juga bisa digunakan sebagai petunjuk dalam perencanaan atau
pelaksanaan penelitian untuk mencapai suatu tujuan atau menjawab suatu pertanyaan
penelitian (Aulia, 2022). Jenis penelitian yang digunakan dalam rancangan penelitian ini adalah
dengan metode pengumpulan data kuantitatif dan desain penelitian deskripstif korelasi dengan
pendekatan cross sectional yaitu penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi

data variabel indpenden dan dependen hanya satu kali pada saat itu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan
Pekerjaan Orang Tua di TK Negeri Canggai Putri Karimun

No. Karakteristik responden F %

Usia

3 Tahun 15 18,8

1. 4 Tahun 29 36,3
5 Tahun 36 45,0
Total 80 100.0

Jenis Kelamin
5 lakii-lakii 39 488
' Peireimpuan 41 512
Total 80 100.0
Pekerjaan

libu Rumah Tangga 19 238

3 Peigawaii Neigeirii Siipiil 29 36,3
' Wiiraswasta 21 26.3
Honoreir 9 113

Buruh Hariian Leipas 2 25
Total 80 100.0

Berdasarkan dari table 1 didapati distribusi frekuensi karakteristik responden

berdasarkan usia: mayoritas responden terbanyak usia 5 tahun dengan jumlah 36 responden
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(45,0%). Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin: mayoritas
jenis kelamin terbanyak ialah perempuan dengan jumlah 41 responden (51,2%). Dan distribusi
frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua: mayoritas pekerjaan
terbanyak ialah Pegawai Negeiri Sipil (PNS) dengan jumlah 29 responden (36,3%).
A. Hasil Analisa
1. Analisa Univariat
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bulan juli 2023 dengan jumlah responden
80 orang, dengan judul hubungan intensitas penggunaan gadget perkembangan sosial anak
usia prasekolah di Tk Negeri Canggai Putri Karimun.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Intensitas Penggunaan Gadget

No Variabel Frekuensi %

1. Rendah 24 30,0
2.  Sedang 19 23,8
3. Tinggi 37 46,3

Total 80 100,0

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa intensitas pengunaan gadgeit dengan
kategori Tinggi sebanyak 37 responden (46,3%), kategori Sedang 19 responden (23,8%) dan
kategori Rendah 24 responden (30,0%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perkembangan Sosial

No Variabel Frekuensi %

1. Tidak terganggu 30 37,5

2. Tergannggu 50 62,5
Total 80 100,0

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan sosial dengan
kategori terganggu sebanyak 50 responden (62,5%) dan kategori tidak terganggu sebanyak 30
responden (37,5%).

2. Analisa Bivariat
Tabel 4 Hubungan Intensitas Penggunaan Gadget Dengan Perkembangan Sosial Anak Usia
Prasekolah di TK Negeri Canggai Putri Karimun
Perkembangan sosial

Tidak

Terganggu Terganggu
Variabel
Intensitas 0 9 9 P
penggunaan n % n % Total % Value
gadget
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Rendah 15 18,8 9 11,3 24 100,0
Sedang 5 6,3 14 17,5 19 100,0 0,010
Tinggi 10 12,5 27 33,8 37 100,0

Total 30 37.5 50 62.5 80 100,0

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dari 80 responden didapatkan hasil bahwa
hubungan durasi dan intensitas penggunaan gadget dengan perkembangan sosial anak usia
prasekolah berada dalam kategori tidak terganggu sebanyak 30 responden (37,5%), sedangkan
total intensitas penggunaan gadget kategori sedang dengan perkembangan sosial terganggu
sebanyak 50 responden (62,5%).

Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi- square didapatkan value person chi square
asymp. Sig dan exact sig (2-sided) 0,001< 0,05 yang dapat diartikan nilai P < a (0,05)
berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak yaitu terdapat
hubungan yang signifikan p-value 0,010 < 0,05 antara intensitas penggunaan gadget dengan
perkembangan sosial anak usia prasekolah di TK Negeri Canggai Putri Karimun tahun 2023.

5. KESIMPULAN
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan tentang hubungan intensitas penggunaan gadget

dengan perkembangan sosial anak usia prasekolah di Tk Negeri Canggai Putri Karimun sebagai

berikut:

1. Lebih dari separuh (46,3%) responden mengalami intensitas tinggi dalam penggunaan
gadget.

2. Lebih dari separuh (62,5%) responden mengalami perkembangan sosial terganggu.

3. Hasil analisa dengan menggunakan uji statistic Chi Square di dapatkan hasil p value = 0,010
artinya p < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan anatara intensitas penggunaan gadget dengan

perkembangan sosial anak usia prasekolah di TK Negeri Canggai Putri Karimun.

6. SARAN
Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian adalah:
1. Bagi orang tua
Diharapkan orang tua/wali lebih selektif lagi dalam memberikan mainan kepada anak,

terutama pemberian izin bermain gadget. Perlu ketegasan dan pendampingan dari orang tua



Hubungan Intensitas Penggunaan Gadget dengan Perkembangan Sosial Anak Usia Prasekolah Di TK Negeri
Canggai Putri Karimun

dalam memberikan batasan intensitas dan penggunaan gadget oleh anak, agar nantinya tidak
memberikan dampak negatif yang berdampak bagi tumbuh kembang anak, terutama
perkembangan sosialnya.
2. Bagi institusi keperawatan
Diharapkan para perawat terutama bidang keperawatan anak mampu memberikan
pendidikan kesehatan atau penyuluhan terkait tumbuh kembang anak, terkait pengenalan
tahap tumbuh kembang si anak dan dapat memberikan dampak positif. Agar para orang tua
lebih selektif dan peduli lagi terhadap tumbuh kembang anak-anak mereka.
3. Bagi peneliti selanjutnya
a) Sebagai sumber informasi dasar atau referensi bagi peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan metode penelitian yang lebih baik berkaitan dengan penggunaan gadget
dengan perkembangan sosial anak usia prasekolah.
b) Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya dengan
menambah variabel lainnya atau faktor lain yang mempengaruhi penggunaan gadget pada

anak
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